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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu bidang ekonomi yang sampai saat ini banyak dimasuki oleh 

masyarakat dan masih memerlukan perhatian yang serius, khususnya oleh 

pemerintah daerah kabupaten atau kota, adalah sektor informal. Di kota 

Palembang sendiri ada berbagai status pekerjaan di sektor informal, yaitu 

berusaha sendiri, berusaha dibantu buruh tidak tetap/buruh tidak dibayar, pekerja 

bebas di pertanian, pekerja bebas di non pertanian, pekerja keluarga/tak dibayar. 

Persentase data hasil Sakernas 2010 menurut status pekerjaan di sektor informal, 

yaitu berusaha sendiri (24,48), berusaha dibantu buruh tidak tetap/buruh tidak 

dibayar (9,01), pekerja bebas di pertanian (0,96), pekerja bebas di non pertanian 

(4,02), pekerja keluarga/tak dibayar (5,58). 

Menurut pendapat Hidayat (1983), definisi secara umum dari sektor 

informal adalah bagian dari sistem ekonomi kota dan desa yang belum 

mendapatkan bantuan ekonomi dari pemerintah atau belum mampu menggunakan 

bantuan yang telah disediakan atau sudah menerima bantuan tetapi belum sanggup 

berdikari. Dari definisi tersebut dapat dibedakan bahwa sektor informal yang 

berada di daerah pedesaan seringkali disebut sektor informal tradisional yang 

bergerak di bidang pertanian, sedangkan untuk sektor informal yang berada di 

daerah perkotaan sebagian besar bergerak dalam kegiatan pedagang kaki lima. 

Pedagang kaki lima seringkali didefinisikan sebagai suatu usaha yang 

memerlukan modal relatif sedikit dan berusaha dalam bidang produksi maupun 

penjualan untuk memenuhi kebutuhan kelompok konsumen tertentu, serta usaha 

dilaksanakan pada tempat-tempat yang dianggap strategis dalam suasana 

lingkungan yang informal. Sektor usaha pedagang kaki lima tersebut seringkali 

menjadi incaran bagi masyarakat maupun pendatang baru untuk membuka usaha 

di daerah perkotaan. Hal ini disebabkan karena adanya ciri khas maupun 

mudahnya membuka usaha (tidak memerlukan modal yang besar) di sektor 

tersebut.  
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Ciri dan karakteristik (Kartini Kartono, dkk; 1980) yang melekat pada 

pedagang kaki lima antara lain adalah : a) Merupakan pedagang dan kadang-

kadang mereka juga memproduksi barang atau menyelenggarakan jasa yang 

sekaligus dijual kepada konsumen; b) Perkataan “kali lima” memberikan konotasi 

bahwa mereka umumnya menjajakan barang dagangannya dengan gelaran tikar di 

pinggir jalan atau di muka toko-toko yang dianggap strategis, mempergunakan 

meja atau kereta dorong maupun kios-kios kecil; c) Umumnya menjajakan bahan-

bahan makanan, minuman dan barang konsumsi lainnya; d) Umumnya bermodal 

kecil, bahkan tidak jarang mereka hanya merupakan alat bagi pemilik modal, 

dengan mendapatkan sekedar komisi sebagai imbalan dari jerih payahnya; e) 

Umumnya kualitas barang yang diperdagangkan relatif rendah atau tidak ada 

standar barang yang diperdagangkan; f) Umumnya merupakan usaha “family 

enterprice” dimana seluruh anggota keluarga membantu usaha tersebut; g) 

Sebagian pedagang kaki lima menjalankan usaha penuh atau jam dan waktu kerja 

pedagang kaki lima tidak menunjukkan pola yang tetap; dan h) Pedagang kaki 

lima terlihat jiwa entrepreneurship yang kuat, walaupun faktor saling meniru 

usaha pedagang lain yang berhasil dilakukan secara intensif. 

 Di kecamatan Seberang Ulu 2 Plaju, perkembangan jumlah pedagang kaki 

lima mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pedagang kaki lima yang 

terdapat di kecamatan Seberang ulu 2 Plaju antara lain pedagang makanan kecil, 

warung makan, warung kopi permanen, dan kios-kios kecil. Salah satu usaha 

pedagang kaki lima yang telah mampu menunjukkan perkembangan yang cukup 

signifikan adalah pedagang nasi goreng. Sekitar tahun 1999-an jumlah pedagang 

nasi goreng di kota Palembang hanya sedikit dan sampai saat ini jumlah pedagang 

nasi goreng tersebut berkembang pesat. Dari hasil observasi yang telah peneliti 

lakukan bahwa saat ini terdapat 13 warung nasi goreng yang tersebar di pinggir 

jalan raya kecamatan Seberang Ulu 2, yang dahulunya hanya terdapat 2-3 warung 

nasi goreng. 

Lokasi usaha pedagang nasi goreng di kecamatan seberang ulu 2 Plaju 

cukup menyebar, yaitu hampir di sepanjang pinggir jalan raya yang ada di 

Kecamatan Seberang Ulu 2 Plaju. Keberadaan mereka secara langsung maupun 
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tidak langsung telah mendorong masyarakat asli Palembang dan masyarakat 

pendatang lainnya untuk membuka usaha yang hampir mirip, yaitu usaha warung 

pempek, pecel lele, penjual gorengan, penjual sate, penjual martabak, penjual roti 

bakar dan warung kopi. Dengan demikian, khususnya pinggir jalan raya yang 

terdapat beragam usaha makanan, para pedagang nasi goreng ini agar dapat 

mempertahankan dan mengembangkan usahanya maka mereka harus mampu 

bersaing dan memberikan pelayanan dengan baik kepada konsumen. 

Modal sosial menjadi khasanah perdebatan yang menarik bagi ahli-ahli 

sosial dan pembangunan khususnya awal tahun 1990-an. Diskusi tentang modal 

sosial ini berawal dari realitas bahwa proses-proses pembangunan yang selama ini 

dilakukan di negara-negara berkembang dianggap terlalu materialistik dan 

mengesampingkan aspek-aspek sosial dan kultur (Bobi B. Setiawan; 2004). 

Modal sosial merupakan pemahaman dan pengetahuan yang dimiliki 

bersama oleh komunitas, serta pola hubungan yang memungkinkan sekelompok 

individu melakukan satu kegiatan yang produktif. Terminologi ini merujuk pada 

organisasi-organisasi, struktur, dan hubungan-hubungan sosial yang dibangun 

sendiri oleh komunitas, terlepas dari intervensi pemerintah atau pihak lain. 

Modal sosial hanya dapat dibangun ketika tiap individu belajar dan mau 

mempercayai individu lain sehingga mereka mau membuat komitmen yang dapat 

dipertanggungjawabkan untuk mengembangkan bentuk-bentuk hubungan yang 

saling menguntungkan. Menurut pendapat Lesser (dalam Bobi B. Setiawan; 

2004), modal sosial sangat penting bagi komunitas karena : a) Mempermudah 

akses informasi bagi anggota komunitas; b) Menjadi media power sharing atau 

pembagian kekuasaan dalam komunitas; c) Mengembangkan solidaritas; d) 

Memungkinkan mobilisasi sumber daya komunitas; e) Memungkinkan 

pencapaian bersama; dan f) Membentuk perilaku kebersamaam dan berorganisasi 

komunitas. 

Menurut pendapat Aloysius Gunadi Brata (2004), modal sosial merupakan 

isu menarik yang banyak dibicarakan dan dikaji belakangan ini. Perhatian besar 

terhadap peran modal sosial pun makin diarahkan pada persoalan-persoalan 

pembangunan ekonomi yang sifatnya lokal termasuk dalam hal pengurangan 
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kemiskinan, karena hal-hal ini akan lebih mudah untuk dicapai dan biayanya kecil 

jika terdapat modal sosial yang besar. Namun, diingatkan oleh Tonkiss (dalam 

Aloysius Gunadi Brata; 2004), bahwa modal sosial barulah bernilai ekonomis 

kalau dapat membantu individu atau kelompok, misalnya untuk mengakses 

sumber-sumber keuangan, mendapatkan informasi, menemukan pekerjaan, 

merintis usaha, dan meminimalkan biaya transaksi. 

Terkait dengan fenomena modal sosial, Granovetter (dalam Damsar; 1997) 

mengajukan konsep Keterlekatan. Konsep ini digunakan untuk menjelaskan 

fenomena perilaku ekonomi dalam hubungan sosial, yaitu tindakan ekonomi yang 

disituasikan secara sosial dan melekat dalam jaringan sosial personal yang sedang 

berlangsung di antara para aktor. Tindakan tersebut tidak terbatas terhadap 

tindakan aktor individual sendiri tetapi juga mencakup perilaku ekonomi yang 

lebih luas, dan kesemuanya terpendam dalam suatu jaringan hubungan sosial. 

Dalam hal ini tindakan yang dilakukan oleh anggota jaringan adalah terlekat 

karena ia diekspresikan dalam interaksi dengan orang lain. Selanjutnya 

Granovetter menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan jaringan hubungan sosial 

adalah suatu rangkaian hubungan yang teratur atau hubungan sosial yang sama di 

antara individu-individu atau kelompok-kelompok. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Granovetter pada tahun 1974 (dalam 

Damsar; 1997), memperlihatkan bahwa kuatnya suatu ikatan jaringan 

memudahkan seseorang untuk mengetahui ketersediaan pekerjaan. Dalam hal ini, 

jaringan sosial juga memainkan peranan penting dalam berimigrasi dan 

kewiraswastaan imigran. Jaringan tersebut merupakan ikatan antar pribadi yang 

mengikat para migran melalui kekerabatan, persahabatan, komunitas asal yang 

sama. Selain itu, kebanyakan kewiraswastaan yang terjadi pada komunitas migran 

dimudahkan oleh jaringan dari ikatan dalam saling tolong menolong, sirkulasi 

modal, bantuan dalam hubungan dengan birokrasi. 

Para pedagang nasi goreng ini berasal dari daerah Jawa Timur, Jawa 

Tengah dan daerah Palembang. Para pedagang nasi goreng yang berasal dari 

daerah Jawa Timur, yaitu wilayah Madura dan daerah Jawa Tengah, yaitu wilayah 

Brebes. Sebagian dari pedagang nasi goreng ini, mereka tidak hanya menjual nasi 
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goreng saja tetapi mereka juga menjual kwetiau, bihun, mie goreng, mie rebus dan 

mie tumis. Selain itu ada juga yang sekaligus menjual pecel lele, nila, ayam, 

bebek, dan soto. Ada juga pedagang nasi goreng yang hanya menjual nasi goreng 

saja. Nasi goreng yang dijual pedagang ini beraneka ragam jenis nasi goreng, 

diantaranya nasi goreng biasa, nasi goreng ayam, nasi goreng sosis, nasi goreng 

udang, nasi goreng cumi, nasi goreng daging, nasi goreng bakso, nasi goreng 

spesial, dan lain-lain. Para pekerja yang bekerja di warung nasi goreng ini 

merupakan sanak saudara dari pemilik usaha nasi goreng itu sendiri. Bahkan ada 

pemilik usaha nasi goreng yang mempekerjakan anggota keluarganya sendiri 

untuk menjadi pekerja. Motif pemilik usaha nasi goreng tersebut, yaitu motif 

keluarga. motif tersebut dengan alasan kenyamanan dalam bekerja dan 

kepercayaan (trust).  

Pedagang nasi goreng yang berada di Kecamatan Seberang Ulu 2 ini 

membuka usahanya dengan waktu yang berbeda-beda. Ada yang baru satu bulan 

membuka usaha nasi gorengnya, ada juga yang sudah enam bulan membuka usaha 

nasi gorengnya, bahkan ada yang sudah tiga tahun membuka usaha nasi 

gorengnya. Pedagang nasi goreng ini awal usaha berbeda-beda. Ada pedagang 

yang memang melihat peluang usaha di Kecamatan Seberang Ulu 2 ini karena 

terdapat beberapa Perguruan Tinggi yang menyebabkan banyak mahasiswa yang 

tinggal di daerah tersebut. Ada juga pedagang nasi goreng yang diberitahu oleh 

pedagang nasi goreng lain yang berasal dari daerah yang sama.  

Pedagang nasi goreng merupakan salah satu bentuk kegiatan 

perekonomian kecil yang mampu bertahan di tengah sulitnya kondisi 

perekonomian. Kemampuan bertahan tersebut menandakan bahwa modal sosial 

telah berperan baik pada para pedagang nasi goreng. Karena berasal dari daerah 

asal yang sama, sehingga semangat saling tolong menolong mereka tinggi. 

Disebut modal sosial, karena para pedagang tersebut saling memberikan informasi 

dan membantu, baik menyangkut peluang usaha, tempat usaha, tempat tinggal, 

modal, kelompok usaha dan lain-lain. Dengan adanya modal sosial tersebut, 

mereka menjadi mampu bertahan di tengah persaingan usaha di Kecamatan 

Seberang Ulu 2 Plaju. 
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Berdasarkan penjelasan di atas peneliti tertarik untuk memahami peran 

modal sosial terhadap perkembangan pedagang nasi goreng di Kecamatan 

Seberang Ulu 2 Plaju Palembang, sehingga peneliti merumuskan penelitian 

tentang “Peran Modal Sosial Dalam Perkembangan Usaha Pedagang Nasi 

Goreng di Kecamatan Seberang Ulu 2 Plaju Palembang”. 

1.2  Perumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja modal sosial yang dimiliki oleh pedagang nasi goreng di 

Kecamatan Seberang Ulu 2 Plaju Palembang? 

2. Bagaimana peran modal sosial dalam perkembangan usaha nasi goreng 

di Kecamatan Seberang Ulu 2 Plaju Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

         Tujuan penelitian ini adalah; 

1. Untuk mengetahui modal sosial yang dimiliki oleh pedagang nasi goreng 

di Kecamatan Seberang Ulu 2 Plaju Palembang. 

2. Untuk mengetahui peran modal sosial dalam perkembangan usaha nasi 

goreng di Kecamatan Seberang Ulu 2 Plaju Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian sebagai 

berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan bagi kalangan akademis bidang sosial khususnya 

tentang sosiologi ekonomi dalam mengkaji modal sosial pekerja. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan dan 

dimanfaatkan oleh pihak yang berkepentingan khususnya bagi 

pengembangan kajian di bidang sosiologi ketenagakerjaan. 
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1.4.2  Manfaat Praktis 

Data hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai 

masukan bagi pemerintah dalam hal pengembangan pembangunan 

kota khususnya dibidang ekonomi. 
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